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BAB V  

KESIMPULAN 

  

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil dari analisis dan penelitian skripsi ini, penulis 

mengambil kesimpulan sesuai dengan jawaban rumusan masalah. Maka dari 

itu, penulis menarik kesimpulan yang dijelaskan sebagai berikut : 

1. Praktik jual beli gula jawa akad salam yang terjadi di Desa Sidareja 

Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga yaitu pengepul gula jawa 

memesan gula dengan memberikan uang muka dengan nominal yang cukup 

banyak terlebih dahulu kepada petani gula jawa dan petani gula jawa akan 

membayar pesanannya dengan cara mengangsur pada setiap setor gula ke 

pihak toko dengan rata-rata seminggu di lakukan dua kali serta untuk harga 

gula pada setiap kali setor bisa saja berubah dikarenakan faktor cuaca 

sehingga harga gula jawa menyesuaikan dengan kualitas pada saat 

menyerahkan gula. 

2. Konstruksi akad salam yang di praktikan di Desa Sidareja sudah sesuai 

dengan akad salam yang diatur dalam fatwa DSN-MUI No.05/DSN-

MUI/IV/2000 dan fiqih islam serta dapat dikatakan sah sebagai akad salam, 

Mengait tentang adanya Muslam, muslam ilaih, muslam fih, ijab qobul dan 

ra`sul maal. Waktu penyerahan barang telah disepakati oleh kedua pihak 

dan bahkan telah menjadi kebiasaan dengan kesepakatan tersebut, hal ini 

bisa di kategorikan sebagai Antaroddhin (saling meridhoi). Ketika ada 

pesanan yang kualitas gulanya kurang baik, jika pembeli tidak rela maka ia 

berhak menentukan ingin melanjutkan atau tidak dan pembeli dapat 

meminta kembali uangnya. Dalam hal penyerahan gula yaitu sesuai dengan 

adanya kualitas gula pada saat itu. Gula jawa diserahkan berangsur ke 

pemilik toko pengepul yaitu tiga hari atau empat hari sekali bersamaan saat 

belanja kebutuhan. 
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B. Saran 

 Berdasarkan penelitian tersebut, penulis ingin memberikan saran-saran, 

antara lain : 

1. Bagi petani gula senantiasa selalu meningkatkan kualitas produk gula 

jawanya sehingga pengepul akan selalu loyal terhadap produk dan 

senantiasa menjunjung tinggi nilai kepercayaan.  

2. Bagi petani dan pengepul supaya menghindari pelanggaran, kesepakatan 

dan berkomitmen saling menjaga hubungan jaringan sosial solidaritas yang 

sudah membudaya ini dengan sebaik mungkin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


